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Rasulullah SAW suri teladan yang baik (ke-90) 

Tentang thalaq (2) 


3. Thalaq tiga dalam satu majlis 
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Dari Mahmud bin Labid, ia berkata : Dikhabarkan kepada Rasulullah SAH/ 
tentang seseorang yang menthalaq istrinya dengan thaiaq tiga sekaligus. Maka 
beliau bangkit dengan marah, kemudian bersabda, “Apakah Kitab Allah hendak 
dipermainkan, sedang aku masih berada diantara kalian ?”. Sehingga ada 
seorang laki-laki yang bangkit lalu berkata, “Ya Rasulullah, bolehkah dia 
kubunuh ?”. [HR. Nasai juz 6, hal. 142] 
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Dari Ibnu 'Abbas, ia berkata : Abdu Yazid, yaitu ayahnya Rukanah dan 
saudara-saudaranya menthalaq Ummu Rukanah, dan ia menikahi seorang 
wanita dari Muzainah. Kemudian wanita itu menghadap Nabi SAW lalu berkata, 
"Ya Rasulullah, ia tidak memberiku kepuasan kecuali seperti sehelai rambut 
ini", wanita itu berkata sambil menunjukkan sehelai rambut yang ia cabut dari 
kepalanya, lalu ia berkata lagi, "Maka ceraikan la h antara aku dan dia". Maka 
timbullah rasa bela Nabi S/4 M/ (terhadap Abu Rukanah), lalu beliau memanggil 
Rukanah dan saudara-saudaranya. Kemudian beliau bertanya kepada orang- 
orang yang duduk bersama beliau, 'Apakah kalian melihat Fulan menyerupai 
demikian dan demikian dari Abdu Yazid, dan Fulan menyerupai demikian dan 
demikian ?". (Maksudnya Rukanah dan saudara-saudaranya itu betul-betul 
menyerupai Abu Rukanah, yang berarti Abu Rukanah tidak impoten). Mereka 
menjawab, "Ya, benar". Nabi SAW bersabda kepada Abdu Yazid, "Ceraikanlah 
wanita itu". Maka iapun melaksanakannya. Lalu beliau S/4 W bersabda, 
"Rujukilah istrimu yaitu ibunya Rukanah dan saudara-saudaranya". Lalu Abdu 
Yazid berkata, "Sesungguhnya aku telah menthalaq tiga padanya, ya 
Rasulullah ?". Beliau S/41/1/ bersabda, "Ya, aku sudah tahu, rujuklah 
kepadanya". Kemudian beliau membaca ayat, (yang artinya), "Hai Nabi, apabila 
kamu menceraikan istri-istrimu, maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 
waktu mereka dapat (menghadapi) 'iddahnya (yang wajar)" [QS. Ath-Thalaaq : 
1j. [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 259, no. 2196] 
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Dar/ Mujahid dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia pernah ditanya oleh seorang laki- 
laki yang telah menthalaq istrinya thalaq seratus, la menjawab, “Kamu durhaka 
kepada Tuhanmu dan kamu telah menthalaq istrimu. Kamu tidak bertaqwa 
kepada Allah, karena itu Allah (tidak) memberikan suatu jalan keluar bagimu”. 
[HR. Daruquthni juz 4, hal. 13, no. 37]. 
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Dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu Abbas, bahwasanya ada seorang laki-laki telah 
menthalaq istrinya thalaq seribu. Ibnu Abbas berkata, “Thalaq itu cukup bagimu 
tiga, dan buanglah yang sembilan ratus sembilan puluh tujuh”. [HR. Daruquthni 
juz 4, hal. 12, no. 35] 
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Dari Sa’id bin Jubair dan Mujahid dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia pernah 
ditanya tentang seorang laki-laki yang menthalaq istrinya sebanyak bintang di 
langit, la berkata, “Dia menyalahi sunnah Nabi, dan istrinya haram baginya”. 
[HR. Daruquthni juz 4, hal. 21 , no. 57, dla’if karena dalam sanadnya ada perawi 
bernama Muslim Al-A'war Al-Mulaaiy, ia didla'ifkan oleh Bukhari, Abu Dawud, 
Nasaiy, Ibnu ma'in dan Abu Hatim]. 
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Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Dahulu thalaq di masa Rasulullah SAI/1/, Abu 
Bakar dan dua tahun dari pemerintahan ‘Umar, thalaq tiga (yang dijatuhkan 
sekaligus) itu jatuh satu”. Kemudian ‘Umar bin Khaththab berkata, 
“Sesungguhnya manusia benar-benar tergesa-gesa dalam urusan yang 
seharusnya mereka tempuh dengan shabar. Maka alangkah baiknya kalau 
kami laksanakan yang mereka inginkan itu pada mereka”. Kemudian ‘Umar 
melaksanakannya pada mereka. [HR. Muslim juz 2, hal. 1099]. 
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Dari Thawus, bahwasanya Abu Shahba’ pernah berkata kepada Ibnu Abbas, 
“Berilah aku pengetahuan yang kau miliki, bukankah thalaq tiga (yang 
dijatuhkan sekaligus) di masa Rasulullah SAI/1/ dan Abu Bakar dianggap jatuh 
satu ?”. Ibnu 'Abbas menjawab, “Benar begitu, tetapi di masa ‘Umar, manusia 
berlebih-lebihan dalam urusan thalaq, maka ‘Umar menetapkan hal itu pada 
mereka”. [HR. Muslim juz 2, hal. 1099]. 

Keterangan : 

Pada zaman Nabi SAW, zaman khilafah Abu Bakar, dan dua tahun di masa 
khilafah Umar, kalau orang menyebut, “Aku thalaq istriku thalaq tiga”, maka 
yang teranggap jatuh thalaq itu hanya satu. Tetapi setelah banyak orang 
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bermain-main menyebut “thalaq tiga”, maka ‘Umar mengumumkan bahwa siapa 
yang menthalaq istrinya dengan menyebut “thalaq tiga”, akan dianggap thalaq 
tiga betul-betul dan tidak boleh kembali kepada istrinya itu lagi sebelum mantan 
istrinya itu menikah dengan laki-laki lain. 


4 Main-main dalam thalaq 
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Dan jika mereka ber’azam (bertetap hati untuk) thalaq, maka sesungguhnya 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. [QS. Al-Baqarah : 227] 
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Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpahmu yang tidak dimaksud 
(untuk bersumpah), tetapi Allah menghukum kamu disebabkan (sumpahmu) 
yang disengaja (untuk bersumpah) oleh hatimu. Dan Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyantun. [QS. Al-Baqarah : 225] 
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Dari Umar bin Khaththab RA, ia berkata : Saya mendengar Rasulullah SAH/ 
bersabda, "Sesungguhnya amal perbuatan itu tergantung pada niat. Dan 
sesungguhnya setiap orang akan mendapatkan balasan sesuai niatnya. Maka 
barangsiapa yang berhijrah karena menginginkan keuntungan dunia yang akan 
didapatnya atau karena menginginkan wanita yang dia akan menikahinya, 
maka hijrahnya itu akan mendapatkan sesuai apa yang ia berniat hijrah 
padanya". [HR. Bukhari juz 1, hal. 2] 
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D a r/ /Aba Hurairah RA, dari Nabi SA W, beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah 
telah mema'afkan dari ummatku apa yang terjadi di benaknya, selama belum 
dikerjakan atau belum diucapkan". Dan Oatadah berkata, "Apabila seseorang 
menthalaq istrinya baru di benaknya, maka tidak dianggap thalaq". [HR. 
Bukhari juz 6, hal. 169] 

CrV ? : uj— j ol o jt j* ^ \ 

X X X X 


Ym c Y o ^ : y ijb ^ 


j j c 


X 


lS 3 l : 3 b. 


X 


Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah S/Al/1/ bersabda, ‘Ada tiga perkara, 
sungguh-sungguh jadi sungguhan dan main-main jadi sungguhan. Yaitu nikah, 
thalag dan ruju’ [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 259, no. 2194] 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAH/ bersabda, ‘Ada tiga perkara, 
sungguh-sungguh jadi sungguhan dan main-main jadi sungguhan. Yaitu nikah, 
thalag dan ruju’ [HR. Tirmidzi juz 2, hal. 328, no. 1195] 
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Dari Shafiyah binti Syaibah, dan ia hafal dari 'Aisyah, ia berkata : Saya 
mendengar ‘Aisyah berkata : Aku pernah mendengar Rasulullah SAI/I/ 
bersabda, “Tidak ada thalaq dan tidak ada memerdekakan budak dalam 
keadaan akal tidak normal”. [HR. Abu Dawud juz 2, hal. 258, no. 2193, dla'if 
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karena dalam sanadnya ada perawi bernama Muhammad bin 'Ubaid, ia 
didla'ifkan oleh Abu Hatim] 
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Dari Abu Hurairah, ia berkata : Rasulullah SAI/I/ bersabda, "Semua thalaq 
adalah sah, kecuali thalaqnya orang yang hilang akalnya". [HR. Tirmidzi juz 2, 
hal. 331, no. 1203, dla'if karena dalam sanadnya ada perawi bernama 'Atha' bin 
'Ajlaanj 








XX X XX 

Ylo :n jll/yi j . 'la 

«S ' 

Dari Oudamah bin Ibrahim, bahwasanya ada seorang laki-laki di jaman ‘Umar 
bin Khaththab, ia sedang menggantung pada tali untuk mengambil madu lebah, 
lalu istrinya datang, sambil duduk diatas tali tersebut ia meminta supaya 
suaminya menthalaqnya tiga (sekaligus), dan jika tidak mau, maka tali itu akan 
ia potong. Kemudian suaminya menasehati supaya ia ingat kepada Allah dan 
berbuat sesuai tuntunan Islam. Tetapi istrinya itu menolak, (dan ia mengancam 
akan memotong tali itu atau suaminya mau menthalaqnya tiga). Lalu suaminya 
itu menthalaqnya tiga (sekaligus). Kemudian laki-laki itu pergi menemui ‘Umar 
(bin Khaththab) dan menyampaikan hal itu kepadanya. Maka ‘Umar berkata, 
“Kembalilah kepada istrimu, karena yang begini ini bukan thalaq”. [HR. Sa'iid 
bin Manshuur dan Abu 'Ubaid Al-Qaashim bin Salaam dalam Nailul Authar juz 
6, hal. 265, munqathi' karena Oudamah bin Ibrahim tidak bertemu 'Umar bin 
Khaththab] 
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Dan ‘Utsman berkata, “Tidak sah thalaq bagi orang yang majnun (gila) dan 
orang yang sedang mabuk”. [HR. Bukhari juz 6, hal. 168] 
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Dan Ibnu ‘Abbas berkata, “Thalaqnya orang yang mabuk dan orang yang 
dipaksa itu tidak sah”. [HR. Bukhari juz 6, hal. 168] 
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Dan 'Ali berkata, "Apakah kamu tidak tahu bahwa diangkat pena (tidak dicatat 
dosa) dari tiga hal ? 1. Orang gila hingga sembuh, 2. Anak kecil hingga baligh, 
3. Orang tidur hingga bangun. Dan Ali berkata : Setiap thalaq dipandang jatuh 
kecuali thalaqnya orang yang tidak normal akalnya”. [HR. Bukhari juz 6, hal. 
169] 


Keterangan : 


1. Dari dalil-dalil diatas menunjukkan bahwa thalaq yang sah adalah thalaq 
yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Dan thalaq yang dilakukan 
dengan main-main atau diwaktu tidak sadar atau tidak normal akalnya atau 
dipaksa, adalah tidak sah. 


2. Adapun maksud hadits yang menyatakan “Ada tiga perkara, sungguh- 
sungguh jadi sungguhan, dan main-main jadi sungguhan ...” maksudnya 
adalah, “Thalaq, nikah, dan ruju’ adalah merupakan suatu urusan yang 
besar, maka tidak boleh orang main-main dengan ketiga hal tersebut. Maka 
apabila akan melakukan ketiga perkara tersebut hendaklah melakukannya 
dengan serius (sungguh-sungguh). 
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Bersambung 



